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Abstrak

Keaktifan siswa kelas VIII H SMPN 1 Ciruas semester genap tahun pelajaran 2019/2020 mata pelajaran
matematika pada materi lingkaran masih berada pada persentase 59,64% dari total 33 siswa, sehingga hasil
tersebut masih kurang dari persentase yang ditetapkan oleh peneliti yaitu sebesar 65%. Berdasarkan masalah
tersebut, maka perlu dilakukannya perbaikan pada model pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran matematika. Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. Obyek penelitian tersebut adalah penerapan model pembelajaran snowball throwing. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus, siklus | terdiri dari satu pertemuan dan siklus Il terdiri dari satu pertemuan. Tahapan
dalam siklus ini yaitu (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Observasi, (4) Refleksi. Teknik pengumpulan data yaitu
dengan menggunakan hasil observasi, angket dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh
secara deskriptif kuantitatif, bahwa terjadi peningkatan keaktifan siswa dengan persentase keaktifan pada siklus 1
ke siklus 1, yakni siklus | dari hasil observasi peneliti, didapatkan bahwa hasil dari keaktifan siswa yaitu sebesar
45,88% dan didapatkan dari hasil angket siswa sebesar 59,64%. Lalu pada siklus Il mencapai nilai 67,09% dari
standar keaktifan yang telah ditetapkan peneliti yaitu sebesar 65%. Sehingga didapatkan peningkatan persentase
dari siklus I ke siklus 11. Maka didapatkan kesimpulan bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran snowball
throwing pada pembelajaran matematika materi lingkaran pada siswa kelas VIII H SMP Negeri 1 Ciruas terjadi
peningkatan keaktifan siswa.

Kata Kunci : Keaktifan, Snowball throwing

Abstract

Student activeness in the class student of VIII H SMPN 1 Ciruas second term 2019/2020 year on mathematics
subjects on circle material still in percentage 59,64% of the total 33 students, so that result less than expected
value by researcher which is 65%. Based on these problems, it is necessary to make improvements to the learning
model. For that researchers conduct research with the purpose to increase student activity in mathematics.
Method of research is classroom action research. The object of the research is the application of the snowball
throwing model. This research was conducted in two cycles, cycle | consists of one meeting and cycle 1l consists of
two meetings. Stages in this cycle is (1) Planning, (2) Action, (3) Observer, (4) Reflection. The data collection
method used were observation, questionnaires and documentation. Based on the results of data analysis obtained
by descriptive quantitative, that an increase in student activity with a percentage of activity in cycle | to cycle I,
that is cycle | from the observations of researchers, it was found that the results of student activeness were equal
to 45,88% and obtained from the results of a student questionnaire of 59,64%. Then on cycle Il reaches a value of
67,09% from the activeness standard set by the researcher which is 65%. So that the percentage in crease can be
obtained from the cycle | to cycle II. The conclusion is that by applying the snowball throwing learning model on
learning mathematics circle material in class student VIII H SMPN 1 Ciruas an increase in student activity.
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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan saat ini bertujuan mempersiapkan peserta didik
untuk menghadapi masa yang akan datang. Melalui proses pembelajaran, peserta didik dipersiapkan
sedemikian rupa agar mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupannya.
Mempersiapkan peserta didik yang mampu menghadapi masa depan, bukanlah suatu hal yang mudah. Guru
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran di sekolah dituntut untuk memberikan pengalaman kepada
peserta didik. Salah satu masalah yang dihadapi oleh dunia pendidikan di Indonesia adalah rendahnya
tingkat keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran, terlebih lagi pada mata pelajaran matematika.
Banyak faktor yang mentebabkan hal tersebut, salah satu diantaranya yaitu disebabkan karena proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak efektif, tidak menggunakan model-model pembelajaran, serta
peserta didik yang sudah menganggap bahwa mata pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit [1].
Dalam proses belajar di sekolah tidak lagi hanya memahami teori-teori, tetapi harus mengalami pengalaman
yang nyata. Peserta didik dituntut aktif dalam proses pembelajaran, mampu mengemukakan pendapat-
pendapatnya, serta mampu memecahkan masalah-masalah yang disajikan oleh guru dalam proses
pembelajaran [2].

Salah satu bidang yang berkembang pada zaman moderen ini adalah pada bidang pendidikan [3].
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, guru merupakan salah satu ujung tombak yang
berperan penting di dunia pendidikan. Dalam memberdayakan sekolah, peranan guru sangat strategis dan
bermanfaat untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga semua usaha reformasi
pendidikan yang diarahkan pada perubahan kualitas akan menempatkan guru sebagai kunci keberhasilan
pendidikan [4]. Menurut [5] tujuan belajar secara umum adalah untuk mencapai perubahan dalam tingkah
laku orang yang belajar. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan belajar, maka guru harus mampu mencari
solusi dalam menyelesaikan masalah yang ditimbulkan pada proses pembelajaran di dalam kelas, sehingga
guru mencari suatu solusi untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Proses belajar siswa
untuk mendapatkan pengetahuan disebut dengan aktivitas belajar. Aktivitas belajar dapat dilihat dari
aktivitas fisik dan mental siswa selama proses pembelajaran. Jika sudah terlibat secara fisik dan mental,
maka siswa akan merasakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat
dimaksimalkan [6].

Pembelajaran merupakan salah satu hal dalam bidang pendidikan yang harus mendapat perhatian
penting. Pada kenyataannya, pembelajaran saat ini menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai kelemahan
yang sering dijumpai dalam pelaksanaan pembelajaran seperti: (1) terdapat banyak kasus penggunaan
waktu belajar mengajar yang tidak 100%, (2) terdapat guru yang mengelola pembelajaran tanpa berpandu
pada silabus dan RPP yang telah disusun, (3) banyak proses pembelajaran masih berpusat pada guru, dan
(4) banyak pembelajaran hanya diarahkan pada pengembangan kemampuan akademik peserta didik saja

[7].

Pada umumnya mata pelajaran matematika di sekolah diajarkan oleh guru kepada peserta didik
dengan menggunakan cara yang konvensional, dengan proses pembelajaran yang hanya berpusat pada guru
dan disampaikan dengan metode ceramah [8]. Akibatnya dalam proses pembelajarannya peserta didik
menjadi pasif, merasa jenuh bahkan akan kesulitan dalam memahami konsep matematika secara maksimal
[9]. Salah satu cara untuk mengaktifkan belajar peserta didik adalah dengan memberikan berbagai
pengalaman belajar yang bermakna yang bermanfaat bagi kehidupan peserta didik dengan memberikan
rangsangan tugas, tantangan, memecahkan masalah, atau mengembangkan pembiasaan agar dalam dirinya
tumbuh kesadaran bahwa belajar menjadi kebutuhan hidupnya. Ada baiknya setiap guru mengetahui tipe
belajar setiap peserta didiknya, agar kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan dapat mencapai tujuan
secara efektif dan efisien. Pengetahuan tipe belajar siswa ini akan bermanfaat bagi guru dalam menerapkan
model pembelajaran yang tepat [10].

Keaktifan peserta didik adalah salah satu prinsip utama dalam proses pembelajaran. Belajar yaitu
berbuat atau melakukan, oleh sebab itu tidak akan ada kegiatan belajar tanpa aktivitas. Aktivitas peserta
didik memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran, pengalaman belajar hanya dapat diperoleh jika
peserta didik aktif berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Keaktifan peserta didik selama proses
pembelajaran merupakan salah satu indikator dari adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar [11].
Keaktifan siswa adalah suatu keadaan dimana peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.
Dalam hal ini keaktifan peserta didik dapat dilihat dari cara peserta didik merespon pertanyaan atau
perintah dari guru, mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru, berani mengemukakan pendapat,
serta aktif dalam mengerjakan soal yang diberikan guru.
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Peran guru dalam pembelajaran matematika sangat penting. Pola penyampaian guru yang tidak
terstruktur sehingga dalam pemahamannya siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi. Pola
tersebut yang membuat minat dan keaktifan siswa terhadap materi yang diajarkan kurang baik. Minat
menurut [12] ialah kecenderungan yang bertahan lama untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara tetap dengan
rasa senang. Sedangkan keaktifan adalah perilaku aktif dan kreatif siswa terhadap materi pembelajaran.
Pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang harus menumbuhkan suasana sedemikian rupa sehingga siswa
aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Salah satu model pembelajaran aktif yang
dapat mengatasi permasalahan tersebut yaitu model Snowball Throwing. Model pembelajaran ini menggali
potensi kepemimpinan siswa dalam kelompok serta keterampilan membuat-menjawab pertanyaan yang
digabungkan melalui permainan imajinatif membentuk dan melempar bola salju [13]. Keaktifan siswa
dalam kegiatan belajar merupakan cara untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Siswa aktif
dalam menciptakan pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam proses
pembelajaran [14]. Indikator keaktifan belajar siswa yaitu perhatian siswa dalam pembelajaran, kerjasama
antar siswa dalam pembelajaran, terlibat dalam pemecahan masalah, kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran dan mengemukakan pendapat atau ide.

[9] Wahyu Ratriningsih, dkk menyatakan bahwa kelebihan dari model pembelajaran snowball
throwing adalah siswa akan dengan mudah untuk mendapatkan bahan pembicaraan karena adanya
pertanyaan-pertanyaan yang ditulis pada kertas yang berbentuk bola, dapat meningkatkan kreatifitas belajar
siswa karena terdapat unsur permainan, meningkatkan pemahaman materi yang dipelajari, saling
memberikan pengetahuan. Dengan diharuskannya membuat sebuah pertanyaan, hal ini akan melatih
kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan bersumber pada materi yang diajarkan. Selain itu,
dengan terbiasanya dalam membuat pertanyaan maka dapat meningkatkan keberanian siswa dalam
mengemukakan pertanyaan baik ke teman lain maupun guru. Siswa juga terlatih untuk menjawab
pertanyaan dari temannya karena dalam pembelajaran ini mereka diberi kesempatan untuk menjawab
pertanyaan yang dijawab tentunya dengan jawaban yang benar.

[1] Andi Tenriawaru mengungkapkan bahwa dengan memilih model snowball throwing diyakini
dapat menghilangkan kendala-kendala yang dialami oleh siswa saat pembelajaran, karena model
pembelajaran ini memberikan suatu pembelajaran yang menyenangkan, karena siswa diajak dan dibimbing
belajar sambal bermain. Setelah menggunakan model pembelajaran tersebut siswa akan terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran serta siswa dengan sendirinya akan menjadi sumber belajar untuk diri
sendiri maupun kepada siswa lainnya. Model pembelajaran ini selain melatih kesiapan siswa, juga dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi serta berperan aktif dalam pembelajaran
matematika.

Pemilihan model pembelajaran snowball throwing merupakan pemilihan model pembelajaran yang
sangat tepat untuk diterapkan pada jenjang sekolah menengah pertama khususnya pada mata pelajaran
matematika pada semua materi, karena model pembelajaran ini mampu melibatkan keaktifan siswa melalui
permainan yang dilakukan. Permainan tersebut berupa menggulung dan melemparkan bola kertas yang
berisi pertanyaan, yang apabila di lemparkan oleh sesama siswa seolah-olah bola tersebut seperti salju [15].
Setelah itu, siswa akan menjawab pertanyaan yang berada pada bola kertas sekaligus
mempertanggungjawabkan jawabannya dengan mengoreksi jawaban yang menerima bola kertas tersebut.
Sehingga diharapkan model pembelajaran snowball throwing dapat meningkatkan keaktifan siswa.

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila sebagian besar peserta didik terlibat secara
aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, selain menunjukkan kegairahan belajar
yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. Berdasarkan hal tersebut,
upaya guru dalam mengembangkan keaktifan belajar siswa sangatlah penting, sebab keaktifan belajar siswa
menjadi salah satu penentu bagi keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan [16].

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan suatu kegiatan penelitian
dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing
untuk Meningkatkan Keaktifan Matematis Materi Lingkaran pada Siswa SMP”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bahwa dengan penerapan pembelajaran snowball throwing dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa pada mata pelajaran matematika mengenai materi lingkaran pada siswa kelas VII H SMPN 1
Ciruas.
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2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action research
yang melibatkan refleksi berulang terdiri atas beberapa tahap, yaitu perencanaan (planning), tindakan
(action), pengamatan (observasi), refleksi (reflection), perencanaan ulang dan seterusnya. Tahap-tahap
tersebut disusun ke dalam siklus kegiatan. Metode penelitian tindakan kelas ini akan diadakan sebanyak dua
siklus. Setiap siklus dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ciruas Kabupaten Serang semester genap tahun
pelajaran 2019/2020, dengan subyek penelitian yang merupakan siswa kelas VIII H sebanyak 33 siswa.
Obyek penelitian ini adalah model pembelajaran snowball throwing. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu (1) Observasi, dilakukan oleh peneliti dalam menilai keaktifan siswa. (2) Angket, dibagikan
dan diisi oleh siswa untuk mengetahui respon keaktifan siswa dengan penerapan pembelajaran snowball
throwing. (3) Dokumentasi, diperoleh dari hasil foto-foto selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu lembar angket. Angket
dilakukan sebanyak dua kali, pertama dilakukan pada pertemuan ke-1 siklus I dan yang kedua dilakukan
pada pertemuan terakhir pada siklus Il. Kemudia hasil instrumen tersebut dianalisis oleh peneliti, untuk
mencari hasil skor sehingga dapat diketahui perbedaan persentase dari setiap siklusnya. Teknik analisis data
yang dilakukan yaitu dengan menggunakan deskriptif kuantitatif, yaitu data yang telah dikumpulkan berupa
angka.

Faktor-faktor yang diselidiki yaitu faktor proses dan faktor hasil. Faktor proses yaitu untuk melihat
keterlaksanaan proses belajar mengajar yang antara lain kehadiran siswa, perubahan sikap siswa, dan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika melalui model pembelajaran snowball throwing,
serta terjalinnya interaksi siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa [1].

Untuk menganalisis kriteria keberhasilan siswa dalam penelitian ini, maka perlu diberikan
pemaknaan terhadap skor yang dicapai oleh masing-masing siswa. Sehingga perlu dilakukan penyusunan
pedoman penafsirannya mengacu pada pedoman penskoran yang dilakukan oleh Shinta Muning Salasih
[17] dengan langkah sebagai berikut:

1) Menghitung skor terendah yang mungkin dicapai oleh masing-masing siswa. Skor terendah ini
didapatkan dengan mengalikan skor terendah masing-masing aspek yang dinilai dikalikan dengan
banyaknya aspek yang dinilai. Skor terendah dari penelitian ini yaitu 0 dan jumlah aspek yang dinilai
adalah sebanyak 21 indikator. Maka total skor terendahnya adalah

0x21 =0 (1)

2) Menghitung skor tertinggi yang mungkin dicapai oleh masing-masing siswa. Skor tertinggi ini
didapatkan dengan mengalikan skor tertinggi masing-masing aspek yang yang dinilai dikalikan
dengan banyaknya aspek yang dinilai. Skor tertinggi dari penelitian ini yaitu 3 dan jumlah aspek
yang dinilai adalah sebanyak 21 indikator. Maka total skor tertinggi adalah

3x21 =63 2)

3) Menghitung selisih skor tertinggi dan terendah dengan cara skor tertinggi dikurangi dengan skor
terendah. Maka hasilnya yaitu

63— 0 =63 (3)

4) Menentukan jumlah kategori yang akan digunakan untuk menafsirkan skor masing-masing siswa.
Jumlah kategori sebaiknya sebanding dengan pedoman skor awal. Dalam penilaian lembar angket,
jumlah kategorinya ada 4 yaitu, selalu (3), sering (2), jarang (1), tidak pernah (0). Maka peneliti
menentukan jumlah kategorinya juga sebanyak 4 dengan kategori sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah.

5) Menentukan rentang untuk masing-masing kategori, yaitu jumlah selisih skor tertinggi dengan skor
terendah dibagi banyaknya kategori. Maka didapatkan rumus sebagai berikut: [6]

Skor Tertinggi—Skor Terendah 63
Rentangan = 59 , =—=15,75 ()
Banyak Kategori 0

Jadi rentangan untuk masing-masing kategori adalah 16.
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6) Menetapkan skor masing-masing kategori, dimana berdasarkan perhitungan di atas, banyaknya skor
masing-masing yaitu 16 skor. Penetapan skor pada kategori dapat dimulai dari skor tertinggi sampai
skor terendah, yaitu sebagai berikut:

Sangat Tinggi  :48 - 63

Tinggi 132-47
Sedang :16-31
Rendah :0-15

Selanjutnya yaitu memberikan pemaknaaan atau penafsiran terhadap skor siswa sesuai dengan
kategori atau interval di atas. Sementara untuk menghitung persentase keaktifan siswa yaitu sebagai
berikut:

Jumlah Skor Keaktifan Siswa % 100% (5)

Persentase Keaktifan = -
Skor Maksimal

Keaktifan belajar siswa pada penelitian ini setelah diterapkannya model pembelajaran snowball throwing
dapat dikatakan meningkat apabila hasil rata-rata persentase seluruh aspek yang diamati lebih dari 65% [6].
Apabila dalam satu siklus saja hasil rata-rata sudah mencapai persentase 65%, maka penelitian tersebut
sudah dapat dikatakan meningkat. Sesuai dengan model McKernan dalam artikel Zetty [18] yaitu jika pada
siklus kedua ternyata tindakan yang diberikan sudah dapat memecahkan masalah, maka penelitian dapat
diakhiri. Sebaliknya jika penelitian belum dapat mencapai tujuan dan memecahkan masalah penelitian
maka peneliti masuk pada siklus berikutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP
Negeri 1 Ciruas kelas VIII H pada hari Selasa, 10 Maret 2020 sampai Kamis 12 Maret 2020, menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan keaktifan belajar siswa setelah dilakukannya pembelajaran model snowball
throwing. Peningkatan keaktifan siswa meliputi lima indikator dengan jumlah butir sebanyak 21 butir.
Indikator-indikator tersebut yaitu (1) antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran, (2) interaksi siswa
dengan guru, (3) kerjasama kelompok, (4) keaktifan siswa dalam kelompok, (5) partisipasi siswa dalam
menyimpulkan hasil pembelajaran.

Yulfika menjelaskan bahwa model pembelajaran snowball throwing baik diterapkan pada proses
pembelajaran karena memiliki keunggulan yaitu dapat membuat siswa terlibat secara langsung pada proses
pembelajaran [6]. Siswa mendapatkan penjelasan dari teman yang menjadi ketua kelompok. Siswa juga
akan merasa lebih nyaman untuk belajar dan tidak malu-malu untuk bertanya karena siswa berdiskusi
dengan teman sekelompoknya untuk membahas materi. Dengan dilakukannya penerapan pembelajaran
model snowball throwing, maka siswa dilatih untuk bertanggung jawab, percaya diri, dan mampu
bekerjasama dengan teman kelompoknya.

Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Maret 2020. Siklus I ini dilaksanakan sebanyak satu
pertemuan. Jumlah siswa yang hadir adalah sebanyak 33 siswa. Penelitian ini dimulai pada pukul 10.00
WIB sampai pukul 12.00 WIB. Pada tahap tindakan siklus I ini, belum terlihat adanya keaktifan dalam diri
siswa, karena pada saat pembelajaran berlangsung siswa masih enggan untuk bertanya dan terlihat malu-
malu saat ditanya oleh peneliti. Kemudian masih terdapat beberapa siswa yang terlihat sedang mengobrol
dengan teman sebangkunya saat peneliti sedang memberikan materi pelajaran. Pada saat penelitian, masing-
masing siswa menunjukkan perilaku yang berbeda-beda pada saat menerima pelajaran. Oleh sebab itu,
maka hasil yang didapatkan juga akan berbeda. Untuk menganalisis nilai keaktifan siswa selama proses
pembelajaran matematika pada materi lingkaran, maka diperlukan pemberian makna atas nilai yang telah
dicapai oleh setiap siswa. Karena menggunakan skor, maka nilai siswa tercantum dalam beberapa interval
berikut:

Tabel 1. Kategori nilai keaktifan siswa siklus |

No Kategori Sekor Keaktifan Siswa Jumlah Siswa Persentase
1 Sangat Tinggi 48 — 63 4 12,12%
2 Tinggi 32-47 21 63,64%
3 Sedang 16 -31 8 24,24%
4 Rendah 0-15

Jumlah 33 100%
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Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa keaktifan siswa pada siklus | yaitu terdapat siswa dengan
kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 4 siswa dengan persentase 12,12%. Lalu siswa yang mendapatkan
kategori tinggi yaitu sebanyak 21 siswa dengan persentase 63,64%. Kemudian siswa yang mendapatkan
kategori sedang sebanyak 8 orang dengan persentase 24,24%.

Hasil siklus 1, yakni dari hasil observasi peneliti, didapatkan bahwa hasil dari keaktifan siswa yaitu
sebesar 45,88% dan didapatkan bahwa jumlah skor keaktifan yang dicapai oleh keseluruhan siswa yaitu
sebanyak 1240, dengan jumlah skor idealnya adalah 2079. Persentase keaktifan siswa berdasarkan hasil
tersebut yaitu:

Persentase Keaktifan = % X 100% (6)

Persentase Keaktifan = 59,64% @)

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan peningkatan aktivitas pada
pertemuan selanjutnya walaupun pada tabel terdapat beberapa siswa yang mencapai kategori sangat tinggi,
namun hasil persentase belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti, yaitu sebesar
65%. Hal tersebut dapat disebabkan karena siswa belum mampu mengikuti pembelajaran dengan baik
karena belum beradaptasi dengan model pembelajaran yang baru. Saat pembelajaran berlangsung, masih
terdapat beberapa siswa yang belum sepenuhnya memperhatikan materi. Maka itu, diperlukan perbaikan
pada pertemuan selanjutnya agar model pembelajaran snowball throwing terbukti dapat meningkatkan
keaktifan siswa.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, bahwa peningkatan keaktifan belajar siswa belum mencapai
kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan perbaikan pada tahap
pelaksanaan pada siklus Il sehingga dapat mencapai kriteria peningkatan keaktifan siswa.

Siklus Il dilaksanakan pada hari Kamis, 12 Maret 2020. Dilaksanakan pada pukul 12.45 WIB sampai
dengan pukul 14.45 WIB dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang. Pada tahap tindakan siklus Il ini
terdapat peningkatan keaktifan siswa. Pada pembelajaran, peneliti merangsang pertanyaan-pertanyaan
kepada siswa dengan memainkan bola-bola kertas. Bola-bola tersebut berisi pertanyaan lalu di lemparkan
kepada sesama siswa, setelah itu siswa menjawab pertanyaan yang berada pada kertas yang didapatkannya.
Siswa dapat mempertanggungjawabkan pertanyaanya dengan berargumen apabila terdapat kekeliruan pada
jawaban yang diberikan. Pada tahap ini juga siswa sudah berani untuk bertanya kepada peneliti tanpa
ditanya terlebih dahulu oleh peneliti. Siswa juga terlihat lebih antusias dibandingkan dengan siklus | karena
siswa sudah dapat menyerap dengan baik model pembelajaran yang diberikan oleh peneliti.

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa keaktifan siswa sudah meningkat apabila
dibandingkan dengan siklus I. Nilai siswa pada siklus 11 tercantum dalam beberapa interval berikut:

Tabel 2. Kategori nilai keaktifan siswa siklus 11

No Kategori Sekor Keaktifan Siswa Jumlah Siswa Persentase
1 Sangat Tinggi 48 — 63 11 33,33%
2 Tinggi 3247 22 66,67%
3 Sedang 16 -31
4 Rendah 0-15

Jumlah 33 100%

Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa keaktifan siswa pada siklus Il yaitu terdapat siswa
dengan kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 11 siswa dengan persentase 33,33%. Lalu siswa yang
mendapatkan kategori tinggi yaitu sebanyak 22 siswa dengan persentase 66,67%.

Pada hasil siklus Il, didapatkan bahwa jumlah skor keaktifan yang dicapai oleh keseluruhan siswa
yaitu sebanyak 1395, dengan jumlah skor idealnya adalah 2079. Persentase keaktifan siswa berdasarkan
hasil tersebut yaitu:

1240

Persentase Keaktifan = 2075 % 100% (8)

Persentase Keaktifan = 59,64% 9

Kriteria keberhasilan peningkatan keaktifan siswa yang ditetapkan oleh peneliti yaitu apabila mampu
mecapai skor sebesar 65%. Pada siklus Il didapatkan hasil dari angket terhadap peningkatan keaktifan siswa
yang menunjukkan hasil persentase siswa keseluruhan yaitu sebesar 67,09%. Berdasarkan hal tersebut,



Barekeng: Jurnal llmu Matematika dan Terapan | September 2020 | Vol. 14 Issue 3 | Page 357-366 363

maka didapatkan bahwa dengan menggunakan model snowball throwing dapat meningkatkan keaktifan
siswa. Pada siklus I menghasilkan persentase sebesar 59,64% dengan jumlah 33 siswa. Maka didapatkan
bahwa peningkatan keaktifan siswa dari siklus I ke siklus 1l yaitu sebesar 7,45%.

Dapat disimpulkan bahwa pada siklus Il peningkatan keaktifan siswa telah mencapai Kriteria
keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini tidak dilanjutkan
pada siklus selanjutnya karena sudah mecapai kriteria yang ditetapkan oleh peneliti. Sehingga penelitian ini
telah dianggap berhasil meningkatkan keaktifan siswa dengan model pembelajaran snowball throwing.

Hasil pengamatan keaktifan siswa secara keseluruhan pada setiap siklus dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 3. Kategori nilai keaktifan siswa siklus 11

Siklus Jumlah Siswa Persentase Kriteria Keberhasilan
Siklus 1 33 59,64% 659
Siklus 11 33 67,09% 0

Untuk lebih jelasnya bagaimana peningkatan keaktifan dari siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada
grafik di bawah ini:

Peningkatan Keaktifan Siswa pada Setiap Siklus

68,00% 67

66,00%

64,00%

& 62,00%

& 60,00%
58,00%

56,00%

54,00%

D]

Siklus | Siklus 11
Persentase yang dicapai 59,64% 67,09%

Kriteria ketuntasan yang
dicapai

65,00% 65,00%

Grafik 1. Grafik Penigkatan Keaktifan Siswa pada Siklus I dan Siklus 11

Berdasarkan Grafik 1 di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keaktifan siswa dari siklus | ke
siklus Il. Keberhasilan dalam penerapan pembelajaran dengan menggunakan model showball throwing
untuk meningkatkan keaktifan siswa pada penelitian ini tercapai pada penerapan siklus Il. Peningkatan
keaktifan siswa pada siklus Il yaitu sebesar 67,09% dari standar keaktifan yang telah ditetapkan oleh
peneliti yaitu sebesar 65%. Jika pada siklus kedua ternyata tindakan yang diberikan sudah dapat
memecahkan masalah, maka penelitian dapat diakhiri. Sebaliknya jika penelitian belum dapat mencapai
tujuan dan memecahkan masalah penelitian maka peneliti masuk pada siklus berikutnya [18].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pembahasan yang diperoleh peneliti, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran snowball throwing mampu meningkatkan keaktifan siswa kelas
VIII H SMP Negeri 1 Ciruas pada mata pelajaran Matematika yaitu dengan adanya peningkatan
persentase keaktifan siswa pada siklus | ke siklus I, yakni siklus | dari hasil observasi peneliti,
didapatkan bahwa hasil dari keaktifan siswa yaitu sebesar 45,88% dan dari skor angket adalah
sebesar 59,64% dan siklus Il mencapai nilai 67,09% dari standar keaktifan yang telah ditetapkan
peneliti yaitu sebesar 65%. Sehingga didapatkan selisih persentase dari siklus | ke siklus Il yaitu
sebesar 7,45%.
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2. Hasil dari kategori keaktifan siswa didapatkan bahwa pada siklus | terdapat 4 siswa dengan

kategori sangat tinggi dengan persentase 12,12%, lalu terdapat 21 siswa dengan kategori tinggi
dengan persentase 63,64%, serta terdapat 8 siswa dengan kategori sedang dengan persentase
24,24%. Kemudian terdapat peningkatan hasil keaktifan siswa pada siklus Il dimana terdapat 11
siswa dengan kategori sangat tinggi dengan persentase 33,33% dan terdapat 22 siswa dengan
kategori tinggi dengan persentase 66,67%
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